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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap pemahaman 

konsep dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 

Horay. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain one 

grup pretest posttest design. Pelaksanaan penelitian yaitu pada tanggal 07 maret 2019 

dan 24 juni sampai 28 juni 2019 di kelas VII C SMP Negeri 2 Tenggarang. Peneliti 

menggunakan dua metode pengumpulan data yaitu observasi dan tes. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar observasi dan soal tes. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dari lembar observasi untuk mengukur pemahaman peserta didik sebelum 

penggunaan model pembelajaran Course Review Horay didapatkan peserta didik yang 

paham (11,1%), cukup paham (22,2%), kurang paham (37,03%), tidak paham (29,6%) 

dan sesudah penggunaan model pembelajaran Course Review Horay didapatkan siswa 

yang sangat paham (14,8%), paham (29,6%), cukup paham (25,9%), kurang paham 

(22,2%), tidak paham (7,4%). Dan pada hasil tes untuk pemahaman konsep setelah 

dilakukan analisis dengan analisis regresi linier sederhana didapatkan untuk pemahaman 

konsep peserta didik Fhitung = 162,757 > Ftabel = 2,57. 

Kata kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay, Pemahaman 

Konsep 

 

Abstract 

This research aim to determine the influence of understanding  the concept by using the 

cooperative learning model of Course Review Horay. The type of the research used is 

experiment with one of group pretestPposttestPdesign. The implementation of the 

research, namely  on 7 March 2019 and 24 June until 28 June 2019 in class VII C of 

SMP Negeri 2 Tenggarang..  The caller uses two methods the gathering of data is 

observation and testing. The instruments used were observation sheets and test 

questions. Researchers used two data collection methods, namely observation and tests. 

The instruments used were the observation sheet and test questions. Based on the 
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research results obtained from the observation sheet to measure students' understanding 

before using the Course Review Horay learning model, it was found that students who 

understood (11.1%), quite understand (22.2%), not really understand (37.03%), do not 

understand (29.6%) and after the use of the Course Review Horay learning model, it 

was found that students very understood (14.8%), understand (29.6%), quite understand 

(25.9%), not really understand (22, 2%), do not understand (7.4%). And the test results 

for concept understanding after analysis with simple linear regression analysis were 

obtained for students' understanding of concepts Fcount = 162.757> Ftable = 2.57. 

Keywords: Kooperatif Learning Model type Course Review Horay, Concept 

understanding. 

 

PENDAHULUAN 

 Matematika merupakan bagian penting dariPilmuPpengetahuanPdan 

teknologi, PkarenaPmatematikaPmerupakan sumberPilmuPlain. Dari perspektif 

pengklasifikasianPbidangPkeilmuan, matematikaPtermasukPdalamPilmu pasti, 

yang membutuhkan pemahaman lebih dari pada ingatan. Matematika juga 

merupakan salah satu ilmu dasar dalam pendidikan, sehingga matematika 

berperan dalam kemampuan berpikir, Pberkomunikasi, PbernalarPsistematis, dan 

membentukPsikapPmanusiaPyang positif. 

 Masalah umumPdalamPmempelajariPmatematikaPadalah siswaPkurang 

memilikiPkemampuan untuk memecahkan masalah matematika yang menekankan 

pada pemahaman konsep materi tertentu. Rendahnya kemampuan siswa dalam 

memahami konsep merupakan hal penting yang harus diikuti dengan seksama. 

Oleh karena itu pemahaman konseptual harus ditanamkan sejak usia dini, dan 

peran guru sangat penting dalam proses pembelajaranPagarPsiswaPdapatPlebih 

memahamiPkonsepPpembelajaran matematika. Dilihat dari gejala-gejala yang 

jelas tersebut, yang menjadi masalah adalah bagaimana cara terbaik menanamkan 

konsep matematika kepada siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan perubahanPuntuk 

meningkatkanPpemahamanPkonsepPmatematika. 

 Berdasarkan observasi peneliti di SMP Negeri 2 Tenggarang kabupaten 

Bondowoso ditemukan bahwaPprosesPpembelajaranPguru menunjukkan materi 

pembelajaran cukup baik. HanyaPbeberapaPsiswaPyangPmengajukan pertanyaan, 

dan ketikaPguruPbertanyaPkepadaPsiswaPhanyaPbeberapaPsiswa saja yang 

mampu. untuk menjawab dengan benar. KemudianPguruPmemberi contoh lain, 

hanyaPsiswaPyang berprestasi yang bisa menyelesaikannya, sedangkanPsiswa 

lainPtidak tahu bagaimana menyelesaikannya. Menanggapi permasalahan 
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tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pada saat pembelajaran matematika di 

SMP Negeri 2 Tenggarang di Bondowoso ditemukan berbagai permasalahan yaitu 

ketidakaktifan sebagian siswa danPpengaruhnyaPterhadapPkemampuanPsiswa 

dalamPmemahamiPkonsepPmatematika. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

masalahPtersebutPdiperlukanPperubahanPuntuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika. Guru harus memiliki ketrampilan untukPmemilihPstrategi, 

metode, model atau teknik pengajaran. SalahPsatuPmodelPpembelajaranPyang 

dapatPmempengaruhiPpemahamanPkonsepPmatematika siswa adalah model 

pembelajaranPkooperatifPtypePCoursePReviewPHoray. 

 JenisPpembelajaranPCoursePReview Horay adalah tes pembelajaran untuk 

pemahamanPkonsepPsiswa, menggunakanPkotak berisi soal dan penomoran 

untuk menuliskan jawabannya. Siswa pertama yang mendapatkan nilai yang benar 

akan langsung berteriak. Cara pembelajaran sepertiPiniPdapatPmembuatPkelas 

menjadi hidup dan menarik, karenaPpembelajaranPmatematika biasanya sangat 

membebani siswa dan mendorong siswa untuk belajar lebih aktif. Pembelajaran 

kooperatifPtipePCoursePReviewPHoray merupakanPmetodePpembelajaranPyang 

menekankan pada semangat dan pemahaman materi pemecahan masalah dalam 

pembelajaran, dan diharapkan dapat meningkatkanPpemahamanPkonseptual 

siswaPterhadapPtopikPmatematika. PMakaPpenelitiPtertarik ingin mencoba 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Course Review Horay Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa” 

MenggunakanPmateriPAritmetika Sosial Kelas VII SMP Negeri 2 Tenggarang. 

 Permasalahan yang ditemukan peneliti yaitu (1) Apakah terdapat pengaruh 

modelPpembelajaranPkooperatifPtypePcoursePreviewPhoray (CRH) terhadap 

pemahamanPkonsepPmatematikaPsiswa? (2) Berapa besar peningkatan 

kemampuanPkonsepPmatematikaPsiswa setelah belajar menggunakan model 

pembelajaranPkooperatifPtipePcoursePreviewPhoray (CRH)? 

 Tujuan yang dicari peneliti yaitu (1) PuntukPmengetahuiPadaPtidaknya 

pengaruhPmodelPpembelajaranPCoursePReview Horay (CRH) Pterhadap 

pemahamanPkonsepPmatematikaP (Pokok Bahasan Aritmetika Sosial VII SMP 

Negeri 2 Tenggarang) (2) Untuk mengetahuiPseberapaPbesarPpeningkatan 
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kemampuanPpemahamanPkonsepmatematika siswa setelah belajar menggunakan 

modelPpembelajaranPkooperatifPtypePcoursePreviewPhorayP (CRH).  

 

KAJIAN PUSTAKA 

ModelPPembelajaranPKooperatif typePCoursePReview Horay Dalam 

kemajuan dunia pendidikan pada saat ini, Beberapa perkembangan model 

pembelajaran matematika menuntut guru untuk lebih kreatif dalam 

mengungkapkan teori, sehingga dapat memicu perkembangan belajar siswa. Mode 

belajar yang dapat diterapkan kepada siswa untuk mendukung proses belajar 

mengajar yaituPmodelpembelajaranPkooperatif. Penggunaan model pembelajaran 

kooperatifPdiharapkan mampu menumbuhkan peningkatan serta memberikan 

pemahaman hasil belajar matematika siswa. 

Menurut Sanjaya (2012. Hal. 9) PPembelajaranPkooperatifPadalahPmodel 

pembelajaranPyangPmenggunakanPsistemPpengelompokanPatau tim kecil (yaitu 

4 sampai 6 orangPdenganPlatarPbelakangPakademik, PjenisPkelamin, Pras, Patau 

sukuPyangPberbedaP (heterogen). Sedangkan menurut pendapat Johnson (2012. 

Hal. 166) Pembelajaran kooperatif adalah salah satu jenisPpengajaranPyang 

melibatkanPsiswa untukPmenyelesaikanPtujuanPbersama dengan cara kerja tim. 

Kondisinya mencakup banyak elemen, termasukPsalingPketergantunganPaktif, 

tanggungPjawab pribadi, PinteraksiPtatap muka, Ppenerapan keterampilan 

kolaboratif, dan proses kelompok. Berdasarkan pendapat kedua ahliPdi atasPdapat 

disimpulkanPbahwaPpembelajaranPkooperatifPmerupakan kegiatan belajar 

mengajarPsecaraPberkelompokPdengan kemampuan yang berbeda-beda.Setiap 

anggota kelompok memecahkan masalah matematikaPsecaraPbersama-sama 

untukPmencapaiPhasilPbelajarPyang terbaik. 

CoursePreviewPhoray merupakanPmodelPpembelajaranPyang mendorong 

siswaPuntuk berpartisipasiPaktifPdalam pembelajaran. ModelPiniPmerupakan 

metode belajar mengajar yang menekankan pada pemahamanPmateriPmasalah 

yang dikemukakan oleh guru. Dalam penerapannya, Pmodel pembelajaranCourse 

ReviewPHoray tidak hanya berharap mahasiswa mempelajariPketerampilanPdan 

konten akademik. PPembelajaranPmelaluiPmodel Course Review Horay tentunya 

juga dapat melatih siswa untuk mencapai tujuan hubungan sosial yang pada 
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akhirnya mempengaruhi prestasi akademik siswa. PPembelajaranPmelalui model 

ini dicirikan oleh struktur tugas kolaboratif, tujuan dan penghargaan, yang akan 

menghasilkan sikap ketergantungan yang positif, PmenerimaPperbedaan 

individuPdanPmengembangkan keterampilan untukPbekerjaPsama dalam 

kelompok. Kondisi seperti itu akan memberikan kontribusi penting untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep, dan pada 

akhirnya setiap siswa di kelas tersebut dapat mencapai hasil belajar yang terbaik. 

DalamPreviewPkursus, kegiatanPpembelajaranPberpusatPpadaPsiswa. Dalam hal 

ini, dalamPprosesPpembelajaran, guru hanya berperanPsebagaiPpenyampai, 

fasilitatorPdan penyuluh informasi. 

SiswaPdapat memberikan semangat lebih untukPbelajar, Pkarena 

pembelajaranPlebihPmenarik, karena bertebaran hiburan, sehingga suasana tidak 

mencekam, dan juga dapat menciptakanPsuasanaPkelasPyangPhidup dan 

menarik, karena setiap kelompok dapat menjawab dengan benar dan tepat. 

Teriakan keras atau teriakan lain yang disukainya, sehingga dapat 

mendorongPsiswaPuntukPberpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika, 

sehinggaPsiswaPtidakPmudahPbosan. 

 

METODEPPENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental 

design dan menggunakan model “control group design pre-test-post-test design”, 

dimana desain hanya menggunakan satu kelas (experimental group), dan sampel 

tidak menggunakan pemilihan acak. Pada experimental group diberi pretest 

terlebih dahulu sebelum adanya perlakuan, kemudian untuk melihat ada tidaknya 

pengaruh setelah diberi perlakuan, peneliti memberikan posttest di akhir 

penelitian. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Tenggarang Bondowoso yaitu siswa VII A sampai VII F. 

SampelPmerupakanPsebagianPatauPperwakilanPdariPpopulasiPyang akan 

diteliti (Arikunto, 2014. Hal. 174). Pada pengambilan sampel dari sebuah populasi 

harus representatif (mewakili) karena kesimpulan yang diperoleh dari pengujian 
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sampel akan diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2015. Hal. 118). CaraPyang 

digunakanPpadaPpenelitianPiniPyaituPmenggunakanPteknik purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2015. Hal. 85) purposive sampling merupakanPteknik 

pengambilanPsampelPdenganPpertimbanganPtertentu. Dalam studi ini, 

pertimbangan tersebut didasarkan pada fakta bahwa rata-rata skor tes pada bab 

sebelumnya lebih kecil dari pada kategori lainnya. Adapun sampel dariPpenelitian 

iniPadalahPsiswaPSMPPNegeriP2PTenggarang Bondowoso kelas VII C yang 

berisi 27 siswa. Lokasi penelitian adalah tempat berlangsungnya penelitian yaitu 

SMP Negeri 2 Tenggarang Bondowoso pada semester genap. 

 Teknologi pengumpulan data adalah langkahPmemperolehPdata. PTanpa 

pengetahuanPteknikPpengumpulanPdata, PpenelitiPtidakPakanPbisa memperoleh 

dataPyangPdibutuhkanPdalamPpenelitian. PDalam penelitian ini, teknik 

pengumpulanPdataPyangPdigunakanPadalahPtes, PobservasiPdanPdokumentasi. 

AlatPpengumpulPdataPadalahPalat yang digunakanPpeneliti untuk 

mengumpulkanPdata, PdalamPartiPyang lebih akurat, lengkap, dan sistematis, 

mempermudahPpekerjaannyaPdanPmemilikiPhasilPyangPlebihPbaik sehingga 

memudahkan dalam mengolah data yang diperoleh. (Arikunto, 2014. Hal. 203). 

Dalam penelitian ini, Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah soal tes 

dan pedoman observasi. Variabel yang diukur adalah pemahaman konsep 

matematika pada pokok bahasan Aritmetika Sosial. Soal tes digunakan dalam 

penelitian berbentuk soal uraian. PSoalPuraianPadalahPsoalPyangPmenuntut 

siswaPuntukPmenguraikanPlangkah-langkahPuntukPmemperolehPjawaban soal 

(Hamzah, 2014. Hal. 42). Soal yang akanPdiberikanPkepadaPsiswaPberupaPsoal 

tesPuraian atau essay. Sebelum soal tersebut digunakan untuk soal pree-test dan 

poost-test, soalPtersebutPdiujiPcobakanPterlebihPdahuluPuntuk mengetahui 

tingkatPkeabsahanPtes, maka perlu diselidikiPtingkatPvaliditas, Preliabilitas, daya 

beda, PdanPtingkatPkesukaran. 

 Sugiyono (2014. Hal. 147) mengatakanPdalamPpenelitianPkuantitatif, 

analisisPdataPadalahPkegiatanPyangPdilakukanPsetelahPmengumpulkan data 

dari semua narasumber atauPsumberPdataPlainnya. Tujuan akhir dari data dalam 

penelitianPiniPadalahPuntukPmengetahui apakahdata tersebut memiliki pengaruh 

yangPsignifikan terhadapPpemahamanPkonsepPmatematikaPyangPdiajarkan oleh 
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siswaPyangPmenggunakanPmata pelajaran "Aritmatika Sosial"PuntukPmodel 

pembelajaranPCoursePReview Horay (CRH). Berikut ini adalah 

analisisPdataPyang digunakanPdalamPpenelitianPini, Pyaitu: 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015. Hal. 323) Analisispregresiplinier 

sederhanapmerupakanpbagianpdaripanalisispregresi yangpbertujuan untuk 

menganalisisphubunganpantarpdua variabel. pHubunganplinierpinipdiwakili oleh 

persamaanpyangpdisebutppersamaanpregresi. AnalisisPiniPdapatPdilakukanPjika 

keduaPvariabelPyangPakanPdianalisisPberadaPpadaPjarakPpemisahan minimum 

(intervalPatauPrasio). MengenaiPlangkah-langkah analisisregresilinier sederhana, 

(1) menentukanppersamaanpregresiplinierpsederhana. (2) pMengujiplinieritasdan 

signifikansipregresiplinierpsederhana (3) pMengujipsignifikansipkoefisien 

persamaanpregresiplinierpsederhanap (4) pMenentukanpkoefisienpkorelasi dan 

mengujipsignifikansipkoefisienpkorelasi (5) pMenentukanpkoefisienpdeterminasi. 

 

HASILPPENELITIAN 

 

DataPyangPdiperolehPdalamPpenelitianPiniPadalahdata tabel pemahaman 

konsepPsiswaPkelasPeksperimenPyang telahPmenggunakanPmodelpembelajaran 

untukPmelakukanPeksperimen sebelum dan sesudah tes.. Penelitian ini 

dilaksanakan diPSMPPNegeriP2PTenggarang yang terletak diPJl.Raya Situbondo 

No. P96APTenggarang. PKabupatenPBondowoso.Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 07 Maret 2019 dan 24 Juni 2019 sampai 28 Juni 2019. Kegiatan 

awal dalam penelitian iniPdimulaiPdenganPmemberikanPpre-testPpadaPkelas 

eksperimenPdengan jumlah soal sebanyak 12 soal uraian tentang aritmetika sosial. 

Kemudian pada pertemuan kedua yaitu pemberian materi tentang penjualan, 

pembelian, potongan, keuntungan, dan kerugian, sedangkan pada pertemuan 

ketiga yaitu pemberian materi tentang bunga tunggal, presentase, bruto, neto dan 

tara, dimana dalam pembelajaran peneliti menggunakan model pembelajaran 

Course Review Horay dalam kelas eksperimen, dan pertemuan terakhir peneliti 

mengadakan post-test pada kelas ekperimen dengan jumlah soal sebanyak 10 soal 

uraian tentang aritmetika sosial. 
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Berdasarkan dari hasil observasi yang didapat padaPkelasPeksperimen 

sebelumPpembelajaranPdengan menggunakanmodelPpembelajaran ini didapatkan 

untuk yang tidak Paham (29,06%), kurang Paham (37,03%), cukup Paham 

(22,2%), dan Paham (11,1%). Dan hasil observasi sesudah pembelajaran dengan 

menggnakan model pembelajaran ini didapatkan untuk yang tidak Paham (7,4%), 

kurang Paham (22,2%), cukup Paham (25,9%), Paham (29,6%), dan sangat 

Paham (14,8%). Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan tingkat 

pemahaman materi matematika sebelum diberikanPpembelajaranPdengan 

menggunakanPmodelPpembelajaranPCoursePReviewPHoray. BerdasarkanPdari 

dataPyangPdiperoleh untuk nilai kemampuan awal pengetahuan  peserta didik 

kelas eksperimen, nilai rendah 22 dan nilai tinggi 78 dengan rata – rata 50. Post-

test dilakukan untuk mengetahui kemampuan tingkat pemahaman materi dan 

kemapuan pengetahuan setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan 

mode pembelajaran ini. Berdasarkan dari data yang diperoleh nilai kemampuan 

awal pengetahuan  peserta didikPkelasPeksperimen, nilaiPterendah 43 danPnilai 

tertinggiP95 dengan rata – rata 75. Analisis data pada penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran matematika dengan menggunakanpmodelppembelajaran 

kooperatifPtipePCoursePReview Horay terhadapPpemahaman konsep matematika 

peserta didik pada pokok bahasan aritmetika sosial kelas VII C SMP Negeri 2 

Tenggarang Semester Genap. Analisis data dilakukan sebanyak 5 tahapan yaitu 

menentukanppersamaanpregresiplinierpsederhana, pujiplinieritas dan siginifikansi 

regresiplinierpsederhana, pujipsignifikanpkoefisienppersamaanpregresi linier 

sederhana, pmenentukanpkoefisienpkorelasipdanpujipsignifikan koefisien korelasi 

danpmenetukanpkoefisienpdeterminasi.  

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh modelppembelajaranpkooperatif 

tipepCoursepReviewpHoraypterhadapppemahamanpkonsep matematika siswa 

dengan pokok bahasan aritmetika sosial kelas VII C SMP Negeri 2 Tenggarang 

Semester Genap dapat ditentukan dengan langkah – langkahpsebagaipberikut: (1) 

Menetukan PersamaanpRegresipLinierpSederhana. Untuk mencari persamaan 

regresiplinierpsederhanapdapat ditentukan dengan membaca hasil output dari 

perhitungan nilai pemahaman konsep peserta didik dengan SPSS.  pada output 

yang diperoleh nilai a = 37,033 dan b = 0,755 sehingga didapat persamaan 
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�̂� = 37,033 + 0,755𝑋. Persamaan regresi linier sederhana tersebut sesuai dengan 

perhitungan analisis.(2) Uji Linieritas dan Siginifikansi Regresi Linier Sederhana 

Pada output yang diperoleh nilai Fhitung untuk uji linieritas sebesar 1,219 dan P-

value sebesar 0,357 dan nilai Ftabel = 2,57 . Karena Fhitung < Ftabel, maka H1 

diterima. dapat dijabarkan bahwa persamaan regresi �̂� = 37,033 + 0,755𝑋 

berbentuk garis linier. Pada output diperoleh nilai Fhitung untuk uji signifikan 

regresi sebesar 162,757 dan P-value sebesar 0,000 dan Ftabel = 4,20. Karena Fhitung 

> Ftabel, maka H0 ditolak. dapatpdisimpulkanpbahwappersamaanpregresi �̂� =

37,033 + 0,755𝑋  signifikan. Dengan kata lain model pembelajaran Course 

Review Horay berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep peserta 

didik. (3) Uji Signifikan KoefisienpPersamaanpRegresipLinierpSederhana. Nilai 

ttabel untuk α = 0,59 dan dks = 25, yaitu 2,060. Nilai ta = 12,306 dan nilai tb = 

12,758. Karena nilai ta > ttabel, maka H1 diterima. dapat disimpulkan bahwa 

konstanta a signifikan. Sementara nilai tb > ttabel H0 ditolak. dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran CoursepReviewpHoray berpengaruh positif terhadap 

pemahaman konsep. (4) Menentukan Koefisien Korelasi dan Uji Signifikan 

Koefisien Korelasi. Pada output yang diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,931. Menurut pendapat Guiford Empirical Rules tingkat keeratan hubungan 

kedua variabel tersebut berada pada kategori sangat kuat, karena nilai koefisien 

korelasi tersebut berada diantara 0,90 dan 1,00. Pada output yang diperoleh nilai 

signifikan koefisien korelasi sebesar 12,758. Nilai ttabel untuk α = 0,059 dn dks = 

26, yaitu 2,060. Karena thitung > ttabel, H0 ditolak, maka terdapat hubungan yang 

signifikanpantara modelppembelajaranpCoursepReviewpHoray dan pemahaman 

konsep. (5) Menetukan Determinasi. Hasilppengujian koefisienpkorelasi 

menunjukkanpterdapatppengaruhpyangpsignifikan, maka untukpmengetahui 

besarnyappengaruhpmodel pembelajaranpCoursepReviewpHoray terhadap 

pemahaman konsep dapat ditentukan dengan koefisien determinasi (D), yaitu 

𝐷 = 𝑟2 × 100 % = (0,931)2 × 100 % = 86,6%. Artinya, besarnya pengaruh 

faktor lain terhadapppemahamanpkonsep , selain faktorpmodelppembelajaran 

Course Review Horay adalah sebesar 100 % − 86,6% = 13,4 %. 

PEMBAHASAN 
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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, dimana desain pre-test-

post-test dirancang dalam kelompok kontrol untuk mengetahui apakah model 

pembelajaranPCoursePReviewPHoray akan mempengaruhi pemahamanPkonsep 

matematikaPsiswa. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adaPsatuPkelas 

yaitu kelasPVII C sebagaiPkelasPeksperimen. Kelas tersebut diberikan perlakuan 

modelPpembelajaranPCoursePReviewPHoray. Selama penelitian berlangsung, 

kelas eksperimen diberikan empat kali pertemuan. Pertemuan pertama diberikan 

pre-testPdengan jumlah soal 12 soal tentang aritmetika sosial yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kemampuan pengetahuan awal dan pemahaman konsep 

peserta didik. Pertemuan kedua pemberian materi tentang penjualan, pembelian, 

potongan, keuntungan, dan kerugian. Pertemuan ketiga pemberian materi tentang 

bunga tunggal, presentase, bruto, neto dan tara, dimana dalam pembelajaran 

peneliti mengunakanPmodelPpembelajaranPCoursePReviewPHoray dalamPkelas 

eksperiment. pertemuan terakhir peneliti mengadakanPpost-testPpada kelas 

ekperimentt dengan jumlah soal sebanyak 10 soal uraian tentang aritmetika sosial 

yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik setiap pertemuan diberikan waktu 2 x 40 menit. (1) Ada Tidaknya Pengaruh 

ModelPPembelajaranPCoursePReviewPHoray. Berdasarkan lembar observasi 

terhadap kelas eksperimen pada saat sebelum diberikan perlakuan model 

pembelajaranPCoursePReviewPHoray didapatkan untukPpesertaPdidik yang tidak 

paham (29,6%), kurang paham (37,03%), cukup paham (22,2%), dan paham 

(11,1%). Dan lembar observasi terhadap kelas eksperimen pada saat sesudah 

diberikan perlakuan modelPpembelajaranPCoursePReviewPHoray  didapatkan 

untuk yang tidak paham (7,4%), kurang paham (22,2%), cukup paham (25,9%), 

paham (29,6%), dan sangat paham (14,8%). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dijabarkan bahwa terdapat perbedaan 

tingkat pemahaman konseptual antara siswa sebelum dan sesudah menerima 

perlakuan model pembelajaran (CRH). Apabila terdapat perbedaan tingkat 

pemahaman konseptual siswa sebelum dan sesudah menerima perlakuan model 

pembelajaranPCoursePReviewPHoray, maka modelPpembelajaran ini akan 

berdampak padaPpemahamanPkonsep matematikaPsiswa. Penilaian kemampuan 

pemahaman konsep digunakan untuk memperkuat asumsi bahwa model 
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pembelajaranPCoursePReviewPHorayPberpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa. Peserta didikPkelasPeksperimen berjumlah 27 peserta didik, 

peserta didik yang mengikuti pre-tets dan post-tets hanya 27 peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan diperoleh hasil pre-tets dan post-tets 

kelas eksperimen memiliki garis yang linier dengan Fhitung = 1,321 < Ftabel = 2,42.  

Setelah data diuji dengan ujiPLinieritas kemudian data linier, maka  

selanjutnya yang digunakan adalahPujiPregresiPlinierPsederhana. Perhitungan uji 

regresiPlinierPsederhanaPdigunakanPuntuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaranPCoursePReviewPHoray terhadapPPemahamanPkonsep. Untuk 

menjawab hipotesis diperoleh nilai Fhitung = 335,008 > Ftabel = 4,20, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruhPmodelPpembelajaranPCourse 

ReviewPHorayPterhadap  pemahamanPkonsepPpesertaPdidik. (2) Peningkatan 

modelPPembelajaranPCoursePReviewPHorayPBerdasarkan lembar observasi 

terhadapPkelasPeksperimen pada saat sebelum diberikan perlakuan model 

pembelajaranPCourrsePReviewPHorayPdidapatkan didapatkan untuk peserta 

didik yang tidak paham (29,6%), kurang paham (37,03%), cukup paham (22,2%), 

dan paham (11,1%). Dan lembar observasi terhadap kelas eksperimen pada saat 

sesudah diberikan perlakuan model pembelajaran CourseReview Horay  

didapatkan untuk peserta didik yang tidak paham (7,4%), kurang paham (22,2%), 

cukup paham (25,9%), paham (29,6%), dan sangat paham (14,8%). Setelah data 

diuji dengan Uji Linieritas kemudian data linier, maka uji selanjutnya yang 

digunakan adalah ujiPregresiPlinierPsederhana. Perhitungan ujiPregresiPlinier 

sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh modelPpembelajaranPCourse 

ReviewPHorayPterhadapPPemahamanPkonsep. Untuk menjawab hipotesis 

diperoleh nilai Fhitung = 335,008 > Ftabel = 4,20, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat peningkatan setelah menggunakanPmodelPpembelajaranPCourse 

ReviewPHorayPterhadapPpemahamanPkonsepPpesertaPdidik. 

Selain hal-hal tersebut peneliti juga menghadapi beberapa kendala dalam 

pengerjaannya, diantaranya pada saatPkelasPeksperimen, kondisi masih kurang 

tenang, dan masih adanya siswa yang kasar terutama pada saat diskusi. Namun 

ketika siswa diminta menuliskan hasil diskusi dan menjelaskannya di depan kelas, 
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siswa akan sangat antusias, karena dalam mata pelajaran ini siswa akan 

berinteraksi dengan siswa lain. Walaupun terdapat beberapa kendala dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakanPmodelPpembelajaranPCoursePReview 

Horay, peneliti tetap dapat mengatasi atau meminimalkannya dan menghasilkan 

hal-hal yang positif, misalnya modelPpembelajaranPCoursePReviewPHoraydapat 

meningkatkanPpemahamanPkonsepPmatematikaPsiswa. 

KESIMPULANPDANPSARAN 

KesimpulanP 

BerdasarkanPhasilPpenelitianPdanPanalisis data yang telah dilakukanmaka dapat 

diambilPkesimpulanPsebagaiPberikut: (1) ModelPpembelajaranPCoursePReview 

Horay berpengaruh terhadap pemahaman konseptual siswa SMP Negeri 2 

Tenggarang . HalPiniPterlihat dari hasil rata-rata setelah pengujian lebih tinggi 

dari rata-rata sebelum pengujian kategori eksperimen. Untuk pengujian hipotesis 

digunakanPregresiPlinierPsederhana.Rata-rata setelah pengujian adalah 75 dan 

rata-rata sebelum pengujian. tesnya adalah 50. Analisis posisi Ftabel diperoleh 

Fhitung> yaitu 162,757> 2,57. (2) MenggunakanPmodelPpembelajaranPcourse 

reviewPHorayPuntuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelajari 

konsep matematika. Dari hasil rata-rata setelah tes terlihat bahwa rata-rata lebih 

besar dari rata-rata sebelum tesPkelasPeksperimen.Untuk rata-rata posttest adalah 

75, untuk rata-rata prediksi adalah 50, untuk uji hipotesis. menggunakan analisis 

regresiPlinierPsederhana, Rata-rata adalah 50, Dapatkan nilai Fhitung> Ftabel, 

yaitu 162,757> 2,57. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran penelitian ini adalah: (1) Guru 

hendaknya menggunakan model pembelajaran Course Review Horay sebagai 

salah satu model dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan pemahaman 

konsep peserta Pdidik. (2) Sebelum kegiatan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Course Review Horay berlangsung, Sebaiknya guru 

mengkondisikan kelas sehingga pembelajaran berjalan efektif, menyenangkan dan 

bermakna. 
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